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ABSTRAK

Salsabillah Ferawati, Pengaruh Pengetahuan Perpajakan, Sanksi Pajak,
Digitalisasi Perpajakan Terhadap Kepatuhan Wajib Orang Pribadi di KPP
Pratama llir Timur Palembang. (Dibawah bimbingan Bapak Febransyah,
SE.,M.Si dan Ibu Nuri Annisa Fitri, S.E.,M.Si ).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah Pengetahuan
Perpajakan, Sanksi Pajak, Digitalisasi Perpajakan Berpengaruh Terhadap
Kepatuhan Wajib Orang Pribadi di KPP Pratama Ilir Timur Palembang. Dengan
menggunakan pendekatan kuantitatif. Populasi yang menjadi objek dalam
penelitian ini adalah Wajib Pajak Orang Pribadi yang terdaftar di Kantor
Pelayanan Pajak (KPP) Pratama Ilir Timur Palembang. Pemilihan sampel dalam
penelitian ini adalah dengan menggunakan teknik purposive sampling, sehingga
diperoleh sampel sebanyak 100 respoden. Jenis data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah data primer. Data dikumpulkan melalui kusioner yang
mencakup variabel pengetahuan perpajakan, sanksi pajak, digitalisasi perpajakan,

dan kepatuhan wajib pajak.

Hasil analisis regresi linier berganda secara simultan penelitian ini
menunjukkan bahwa, Pengetahuan Perpajakan, Sanksi Pajak, Digitalisasi
Perpajakan Berpengaruh Terhadap Kepatuhan Wajib Orang Pribadi di KPP

Pratama Ilir Timur Palembang.

Kata Kunci : Pengetahuan Perpajakan, Sanksi Pajak, Digitalisasi Perpajakan
Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi.
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ABSTRACT

Salsabillah Ferawati, The Influence of Tax Knowledge, Tax Sanctions, and
Tax Digitization on Individual Taxpayer Compliance at KPP Pratama Ilir
Timur Palembang. (Supervised by Mr. Febransyah, SE., M.Si and Mrs. Nuri
Annisa Fitri, SE., M.Si)

This study aims to determine whether Tax Knowledge, Tax Sanctions, and Tax
Digitalization influence Individual Taxpayer Compliance at KPP Pratama Ilir
Timur Palembang. A quantitative approach was used in this research. The
population in this study consists of individual taxpayers registered at the Tax
Service Office (KPP) Pratama Ilir Timur Palembang. The sampling technique
used was purposive sampling, resulting in a sample of 100 respondents. The type
of data used in this research is primary data. Data was collected through
questionnaires covering variables such as tax knowledge, tax sanctions, tax
digitalization, and taxpayer compliance.

The results of multiple linear regression analysis simultaneously show that Tax
Knowledge, Tax Sanctions, and Tax Digitalization have a significant effect on

Individual Taxpayer Compliance at KPP Pratama Ilir Timur Palembang.

Keywords: Tax Knowledge, Tax Sanctions, Tax Digitalization, Individual

Taxpayer Compliance.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Salah satu sumber pendapatan utama negara adalah pajak, ini disebutkan
dalam Anggaran Pendapatan dan Belanja (APBN) sebagai salah satu sumber
pendapatan negara yang berasal dari sektor internal. Pengeluaran negara diatur
oleh pendapatan pajak; keseimbangan harga dan inflasi dijaga; dan pembangunan
dilaksanakan secara merata di berbagai sektor (Lapriska, 2022). Di samping itu
pajak memainkan peran penting dalam pembangunan ekonomi, karena sebagian
besar penerimaan pajak memotong perekonomian. Akibatnya, pendapatan negara
dari sektor pajak diproyeksikan meningkat setiap tahunnya. Untuk mendukung
pembangunan nasional, pemerintah selalu berharap penerimaan pajak yang sesuai
dengan target akan meningkatkan kemakmuran dan kesejahteraan rakyat
(Nugroho & Kurnia, 2020).

Kepatuhan wajib pajak menjadi faktor kunci yang memengaruhi realisasi
penerimanaan pajak secara keseluruhan. Menurut Daeng (2022) mendefinisikan
kepatuhan wajib pajak sebagai ketika wajib pajak memenuhi semua kewajiban
dan hak perpajakannya dengan berpegang pada undang-undang yang berlaku.
Target yang telah ditetapkan oleh pemerintah dapat dicapai jika wajib pajak selalu
mengikuti peraturan undang-undang saat membayar kewajibannya. Namun, jika
wajib pajak tidak patuh dalam membayar pajak tertuangnya, itu akan menjadi

masalah yang sangat penting karena dapat menyebabkan kurangnya penerimaan



pajak ke kas negara. Ini menjadi salah satu penyebab masalah kepatuhan pajak.
Sehingga untuk meningkatan kesadaran masyarakat.

Memahami pentingnya kepatuhan pajak dalam menjaga stabilitas
penerimaan negara, maka kajian ini diarahkan secara lebih spesifik untuk
menelusuri dinamika kepatuhan wajib pajak pada lingkup wilayah kerja KPP
Pratama Ilir Timur Palembang. Kantor Pelayanan Pajak (KPP) Pratama
Palembang Ilir Timur merupakan salah satu unit vertikal yang berada di bawah
Kantor Wilayah Direktorat Jenderal Pajak (DJP) Sumatera Selatan dan Kepulauan
Bangka Belitung, yang berada di bawah naungan Kementerian Keuangan
Republik Indonesia. KPP ini memiliki peran strategis dalam mengumpulkan
penerimaan negara dari berbagai jenis pajak, seperti Pajak Penghasilan (PPh),
Pajak Pertambahan Nilai (PPN), Pajak Penjualan atas Barang Mewah (PPnBM),
serta Bea Materai.

Sebagai instansi yang berhubungan langsung dengan wajib pajak, KPP
Pratama Palembang Ilir Timur sebelumnya melayani pelaporan pajak secara tatap
muka. Namun, seiring dengan perkembangan teknologi dan digitalisasi sistem
perpajakan, kini wajib pajak dapat melaksanakan kewajiban perpajakannya secara
daring melalui berbagai layanan online yang disediakan oleh Direktorat Jenderal
Pajak. Transformasi digital ini diharapkan mampu meningkatkan efisiensi dan
kemudahan dalam proses pelaporan serta pembayaran pajak, sehingga mendukung
terciptanya kepatuhan pajak yang lebih tinggi (Direktorat Jenderal Pajak, 2024).

Meskipun layanan perpajakan digital telah memberikan banyak kemudahan,

namun pelaksanaannya masih menghadapi sejumlah tantangan. Di antaranya



adalah minimnya pengetahuan dan pemahaman sebagian masyarakat terhadap
kewajiban perpajakan, serta kendala teknis dalam mengakses dan mengoperasikan
perangkat teknologi. Hal ini menjadi perhatian penting bagi KPP Pratama
Palembang Ilir Timur dalam menjalankan fungsi edukasi dan asistensi terhadap
para wajib pajak (Direktorat Jenderal Pajak, 2024). KPP Pratama Palembang Ilir
Timur memiliki wilayah kerja yang meliputi beberapa kecamatan di Kota
Palembang, seperti Ilir Timur I, Hir Timur 11, Kalidoni, Sematang Borang, Sako,
dan Seberang Ulu I. Wilayah ini menjadi cakupan utama dalam pelaksanaan
pelayanan, pengawasan, dan pengumpulan pajak. Adapun data jumlah Wajib
Pajak yang terdaftar di KPP Pratama Palembang Ilir Timur akan menjadi dasar
dalam menganalisis potensi penerimaan pajak serta efektivitas strategi pelayanan
yang diterapkan.

Tabel 1.1.
Jumlah NPWP Terdaftar di KPP Pratama Palembang Ilir Timur
Tahun 2021-2023

Tahun 2020 2021 2022 2023
Jumlah NPWP 233.967 246.672 259.530 271.436
terdaftar

Sumber : KPP Pratama Ilir Timur Palembang, (2024)

Berdasarkan Tabel 1, dapat diketahui bahwa jumlah Wajib Pajak orang
pribadi yang terdaftar di KPP Pratama Palembang Ilir Timur dari tahun 2021
hingga 2024 menunjukkan tren peningkatan yang cukup konsisten. Kenaikan ini
mencerminkan hasil dari berbagai upaya pemerintah dalam mendorong kesadaran
masyarakat untuk memenuhi kewajiban perpajakan, salah satunya melalui

kebijakan strategis di bidang perpajakan.



Tabel 1.2.
Realisasi Penerimaan Pajak di KPP Pratama Palembang Ilir Timur
Tahun 2020 - 2023

Tahun Target Realiasi Capaian
2020 441.164.260.000  484.815.145.193 109.89%
2021 736.493.250.000  827.691.139.069 112.40%
2022 848.143.193.000 1.095.654.496.710 129.19%
2023 1.197.070.220.000 1.168.435.464.858 97.61%

Sumber : KPP Pratama Ilir Timur Palembang, (2024)

Berdasarkan Tabel 1.2 realisasi penerimaan pajak di KPP Pratama
Palembang Ilir Timur menunjukkan tren peningkatan dari tahun 2020 hingga
2022, dengan capaian tertinggi pada tahun 2022 sebesar 129,19 persen. Kenaikan
ini mencerminkan keberhasilan pemerintah dalam memperkuat sistem perpajakan
melalui transformasi digital, peningkatan pelayanan, serta edukasi perpajakan
kepada masyarakat (Badan Kebijakan Fiskal, 2021). Namun, pada tahun 2023
terjadi penurunan capaian menjadi 97,61 persen, lebih rendah dari target yang
telah ditetapkan. Meskipun angka tersebut masih mendekati target, penurunan
realisasi dapat berdampak pada menurunnya pendapatan negara. Jika tren
penurunan ini terus berlanjut, maka bisa berakibat pada terhambatnya program
pembangunan nasional yang sebagian besar dibiayai dari pajak (Kementerian
Keuangan RI, 2022).

Pada konteks penelitian ini, penurunan tersebut dapat menjadi indikasi
menurunnya tingkat kepatuhan Wajib Pajak, yang dapat disebabkan oleh
kurangnya pemahaman perpajakan, lemahnya penerapan sanksi pajak, serta
tantangan dalam proses digitalisasi. Oleh karena itu, penting untuk mengkaji
faktor-faktor seperti pengetahuan perpajakan, sanksi, dan digitalisasi pajak dalam

meningkatkan kembali kepatuhan Wajib Pajak di wilayah ini.



Melani dan Suanti dalam sipakkar dkk (2023:5) menyatakan salah satu
faktor yang mempengaruhi kepatuhan wajib pajak adalah pengetahuan
perpajakan, Pengetahuan perpajakan  merupakan pemahaman dasar dalam
menjalankan kewajiban perpajakan dengan meningkatnya pengetahuan tersebut,
wajib pajak akan semakin menyadari pentingnya membayar pajak serta
memahami manfaat yang diperoleh dari kepatuhan tersebut. Sebaliknya rendahnya
pengetahuan perpajakan dapat menyebabkan wajib pajak enggan memenubhi
kewajiban perpajakannya, semakin tinggi tingkat pemahaman seseorang tentang
perpajakan maka semakin besar pula kesadaran mereka akan hak dan kewajiban
perpajakan serta tanggung jawabnyan sebagai wajib pajak Sipakar dkk (2023:5),
Hal ini secara langsung berkontribusi terhadap peningkatan kepatuhan pajak.
Kepatuhan pajak itu sendiri adalah kesadaran wajib pajak untuk membayar pajak
secara sukarela, tepat waktu, dan sesuai dengan peraturan yang berlaku Wahuyni
dkk (2022:20).

Berdasarkan uraian diatas menyatakan bahwa pengetahuan pajak memiliki
keterkaitan dengan kepatujam pajak, dengan meningkatnya pemahaman wajib
pajak mengenai peraturan dan kewajiban perpajakan, mereka akan lebih
menyadari pentingnya membayar pajak secara benar dan tepat waktu, sebaliknya
kurangnya pengetahuan perpajakan dapat menyebabkan ketidakpahaman atau
kelalaian dalam memenuhi kewajiban tersebut yang berdamapak pada rendahnya
tingkat kepatuhan pajak.

Kemudian dari hasil penelitian Herviana & Halimatusadiah, 2022,

Ma’ruf & Supatminingsih, 2020, Gabriella & Frederica, 2024, Ayu &



Rachmawati, 2021, Wulandari & Suryadi, 2019, menyatakan pengetahuan
perpajakan berpengaruh signifikan terhadap tingkat kepatuhan wajib pajak.
Namun di samping itu menurut Sabrinaetal (2023), dan Nugroho & Putri (2021)
berbanding terbalik dengan penelitian ini, penelitian ini malah mengatakan
sebaliknya.

Selanjutnya faktor yang mempengarui kepatuhan wajib pajak adalah sanksi
pajak. Sanksi perpajakan berfungsi sebagai mekanisme pencegahan agar wajib
pajak tidak melakukan pelanggaran terhadap ketentuan perpajakan
Kusumowardhani (2021:35). Dalam aturan perpajakan, terdapat dua jenis sanksi
yang dikenal yaitu sanksi administratif dan sanksi pidana. Perbedaannya terletak
pada dampaknya, di mana sanksi pidana dapat mengakibatkan hukuman fisik
seperti penjara atau kurungan, sanksi pidana ini diberikan kepada siapa saja yang
terbukti melakukan tindak pidana di bidang perpajakan Putra (2020:105). Pada
hakikatnya pengenaan sanksi perpajakan diberlakukan untuk menciptakan
kepatuhan wajib pajak dalam melakan kewajiban perpajakannya (2020:105).
Kepatuhan perpajakan itu sendiri adalah ketika wajib pajak memenuhi
sepenuhnya kewajibannya dan menggunakan hak perpajakannya Sipakkar
(2023:4).

Berdasarkan uraian diatas dapat dikatakan bahwa sanksi perpajakan
memiliki peran strategis dalam menciptakan iklim kepatuhan yang baik
dikalangan wajib pajak. Sanksi tidak hanya berfungsi tidak hanya berfungsi
sebagai bentuk penegakan hukum tetapi juga sebagai sarana edukatif untuk

meningkatkan kesadaran dan tanggung jawab wajib pajak dalam melakansakan



kewajiban perpajakan dengan kata lain penerapan sanksi yang tepat dapat
memperkuat sistem perpajakan dan mendorong kepatuhan secara sukarela.

Kemudian dari hasil penelitian Pratiknjo & Lasdi (2022), Irmawati &
Hidayatulloh (2019), Huda & Sarwono( 2021), Wijayanti & Utami( 2020),
Yuliana & Dwiatmanto (2018), mengatakan bahwa sanksi pajak memiliki
pengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak, namun menurut Indrasari dkk (2020)
dan Fitriani & Akbar (2021) berbanding terbalik dengan penelitian ini, penelitian
ini malah mengatakan sebaliknya.

Berikutnya yang menjadi faktor kepatuhan pajak adalah digitalisasi pajak,
digitalisasi pajak merupakan transformasi sistem perpajakan yang memungkinkan
wajib pajak melaksanakan kewajiban secara elektronik melalui platform yang
disediakan oleh Direktorat Jenderal Pajak (DJP), seperti e-filing, e-billing, dan e-
form (Maulana & Yulianti 2022). Hal ini sejalan Menurut Mardiasmo,
(2021:118-120), yang menyebutkan bahwa digitalisasi layanan publik
meningkatkan efisiensi, transparansi, dan akuntabilitas, termasuk dalam layanan
perpajakan.

Teori yang mendukung adalah Technology Acceptance Model (TAM)
(Davis, 1989), menjelaskan bahwa persepsi kemudahan dan manfaat teknologi
berpengaruh terhadap penerimaan dan penggunaan sistem oleh individu. Dengan
sistem perpajakan digital, proses pelaporan dan pembayaran menjadi lebih mudah
dan cepat, mengurangi risiko keterlambatan, serta meminimalisir human error. Ini
bisa meningkatkan kepatuhan karena wajib pajak tidak lagi terhambat oleh

prosedur yang rumit atau antrean panjang di kantor pajak. Sedangkan kepatuhan



pajak secara singkat adalah kesadaran wajib pajak untuk membayar pajak dengan
benar dan tepat waktu secara sukarela sesuai dengan norma dan peraturan
perundangan yang berlaku Wahyuni dkk (2022:20).

Berdasarkan uraian diatas bahwa digitalisasi sistem perpajakan
mempermudah pelaporan dan pembayaran pajak sehingga mendorong wajib pajak
lebih disiplin dan tepat waktu, sesuai dengan Technology Acceptance Model
(TAM), Kemudahan dan manfaat teknologi mendorong penerimaan pengguna,
yang pada akhirnya berkontribusi langsung terhadap peningkatan kepatuhan
perpajakan. Terakhir, digitalisasi perpajakan menjadi upaya yang dilakukan
pemerintah untuk memudahkan wajib pajak dalam melaksanakan kewajiban
pajaknya.

Kemudian hasil penelitian menurut Maulana & Yulianti (2022), Fitria dkk
(2022), Arifin & Darmawan (2023), Prameswari & Mulyana (2021), Rizgi &
Hanafiah (2020) digitalisasi seperti e-filing dan e-billing mempermudah proses
pelaporan serta mendorong kepatuhan. Namun menurut Hartiwi dkk (2020) dan
Simanjuntak & Dewi (2021) berbanding terbalik dengan penelitian ini, penelitian
ini malah mengatakan sebaliknya .

Berdasarkan penjelasan di atas, penulis bermaksud untuk melakukan
penelitian lebih lanjut dengan membandingkan hasil-hasil penelitian sebelumnya
mengenai kepatuhan wajib pajak.

Penelitian yang dilakukan berjudul “Pengaruh Pengetahuan Perpajakan,
Sanksi Pajak, Digitalisasi Pajak Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Di

KPP Pratama Palembang Ilir Timur ”



1.2 Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas maka dirumuskan masalah sebagai

berikut:

1.

Apakah Pengetahuan Perpajakan, Sanksi Pajak dan Digitalisasi Perpajakan
berpengaruh terhadap Kepatuhan Wajib Pajak di KPP Pratama Ilir Timur
Palembang?

Apakah Pengetahuan Perpajakan berpengaruh Terhadap Kepatuhan Wajib
Pajak di KPP Pratama Ilir Timur Palembang?

Apakah Sanksi Pajak berpengaruh Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak di KPP
Pratama Ilir Timur Palembang?

Apakah Digitalisasi Perpajakan berpengaruh Terhadap Kepatuhan Wajib

Pajak di KPP Pratama Ilir Timur Palembang?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah ditulis, maka penelitian ini

dilakukan dengan tujuan untuk menganalisis:

1.

Mengetahui Pengetahuan Perpajakan, Sanksi Pajak dan Digitalisasi
Perpajakan berpengaruh terhadap Kepatuhan Wajib Pajak di KPP Pratama Ilir
Timur Palembang

Mengetahui Pengaruh Pengetahuan Perpajakan Terhadap Kepatuhan Wajib
Pajak di KPP Pratama Ilir Timur Palembang.

Mengetahui Pengaruh Sanksi Pajak Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak di KPP

Pratama Ilir Timur Palembang.



4.

1.4

10

Mengetahui Pengaruh Digitalisasi Perpajakan Terhadap Kepatuhan Wajib

Pajak di KPP Pratama Ilir Timur Palembang?

Manfaat Penelitian
Bagi Peneliti
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih
mendalam baik secara teori maupun implementasi teori yang diperoleh
selama perkuliahan, khususnya mengenai pengaruh pengetahuan perpajakan,
sanksi pajak dan digitalisasi perpajakan terhadap kepatuhan wajib pajak.
Bagi KPP Pratama Palembang Ilir Timur
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi yang berguna bagi
pihak yang berkepentingan, khususnya KPP Pratama Ilir Timur Palembang,
terkait dengan kepatuhan wajib pajak yang dipengaruhi oleh pengetahuan
perpajakan, sanksi pajak, dan digitalisasi perpajakan
Bagi penelitian selanjutnya
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi penelitian selanjutnya
dalam mengembangkan pemahaman mengenai pengaruh pengetahuan
perpajakan, sanksi pajak dan digitalisasi perpajakan terhadap kepatuhan wajib

pajak.
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